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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan Standar Literasi Informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL)”. Peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi untuk membantu kegiatan penelitian dan berpikir secara kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah  mencari informasi dengan cara memasukkan kata kunci secara langsung pada mesin pencari. Sumber informasi yang menjadi pilihan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah  yaitu jurnal dan buku. Sumber informasi tersebut dievaluasi dengan cara yang cukup unik yaitu berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, membandingkan informasi satu dengan informasi lain, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Informasi yang didapatkan tersebut diolah hingga menghasilkan produk informasi baik berupa jurnal, buku dan prosiding. Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah telah mematuhi kode etik peneliti dalam menghasilkan produk informasi yaitu dengan mencantumkan sumber pada setiap kutipan yang digunakan. 

Kata kunci: literasi informasi, kegiatan penelitian, Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah
Abstract

This study entitled "Information Literacy Skills of Researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java Province based on Information Literacy Standards recommended by the Association of College and Research Libraries (ACRL)". Researchers need were information literacy skills to help research and think critically. The purpose of this study was to determine the skill in information literacy of the researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province based on information literacy standards recommended by the Association of College and Research Libraries (ACRL). This study used a qualitative research design with a case study approach. The results showed that researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province was entering keywords directly on the search engines to find information. Resources that are preferred by researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province came from such as journals and such as books. Sources of information were evaluated in a way that was quite unique by based on experience and intuition, comparing the information with other information, and paid attention to the authorship of resources. The obtained information was processed to produce information such as journals, books and proceedings. In producing such information, researchers at the Bureau of Research and Development of Central Java province have fulfilled the ethics code researchers by mentioned the reference for each statement.
Keywords: information literacy, research activities, the Bureau of Research and Development of Central Java Province.

1. Pendahuluan

Arus informasi saat ini telah mengalami perubahan yang sangat cepat. Hal ini seiring dengan laju perkembangan teknologi informasi yang semakin luas. Dengan perkembangan teknologi informasi ini, seseorang dengan mudah dapat mengakses informasi. Seseorang perlu mempunyai kemampuan khusus untuk mengakses informasi secara tepat. Dengan mempunyai kemampuan tersebut maka seseorang dapat memenuhi kebutuhan informasinya, khususnya dalam kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian merupakan kegiatan menemukan, menerangkan dan memperbaiki fakta-fakta atau teori (Bent dkk, 2007: 83). Dalam kegiatan penelitian terdapat kegiatan pembuatan laporan penelitian yang membutuhkan beberapa teori pendukung di mana dalam kegiatan ini diperlukan kemampuan khusus untuk mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Kemampuan inilah yang disebut sebagai literasi informasi.
Istilah literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh pemimpin American Information Industry Association (AIIA) Paul G. Zurkowski, pada tahun 1974 yang disampaikan pada The National Commission on Libraries and Information Science (NCLIS) di Amerika Serikat. Paul menggunakan istilah tersebut untuk kegiatan layanan perusahaan swasta yang menekankan kebutuhan terhadap kemampuan dalam menangani masalah informasi yang muncul di tempat kerja. Paul Zurkowski menggunakan ungkapan literasi informasi untuk menggambarkan “teknik dan kemampuan” untuk memanfaatkan berbagai alat-alat serta sumber-sumber informasi primer untuk memecahkan masalah (Crawford dan Christine, 2013: 17).
Literasi informasi menurut Suherman (2009: 175) adalah kemampuan seseorang dalam mencari, menilai, menafsirkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi dari berbagai sumber secara efektif dan efisien. Seseorang yang memiliki kemampuan literasi informasi akan mudah dalam menyelesaikan pekerjaannya sebab orang tersebut dapat menyaring informasi sesuai kebutuhan. Seseorang yang mempunyai kemampuan mencari informasi secara tepat mampu menentukan kebutuhan informasi, mengakses informasi secara efektif dan efisien, mengevaluasi sumber informasi, memasukkan informasi yang terpilih dalam basis pengetahuan, menggunakan informasi secara efektif untuk tujuan tertentu, serta memahami isu-isu ekonomi, hukum, dan sosial terkait dengan mengakses informasi dan menggunakan informasi secara etis dan sah (ACRL, 2000: 2-3). 
Literasi informasi diperlukan peneliti untuk memenuhi kebutuhan informasi. Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan di lingkungan kerja. Dengan adanya literasi informasi, peneliti dapat memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis, membantu mengambil keputusan dan menciptakan pengetahuan baru.

Informasi dapat diperoleh melalui beberapa sumber yaitu perpustakaan, internet dan sumber informasi lainnya. Perpustakaan menurut Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 merupakan institusi pengelola karya tulis, karya cetak dan karya rekam dengan sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pengguna. Perpustakaan sebagai pusat informasi yang menyediakan bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Perpustakaan di suatu instansi sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan informasi sumber daya manusia di instansi tersebut. 
Perpustakaan yang disediakan secara terbatas bagi sumber daya manusia di lembaga atau instansi disebut perpustakaan khusus. Menurut Standar Nasional Perpustakaan (2011: 2) menyebutkan perpustakaan khusus memiliki jumlah koleksi sekurang-kurangnya meliputi koleksi buku (500 judul), koleksi referensi (100 judul), koleksi khusus (50 judul), surat kabar yang dilanggan (2 judul), majalah dan jurnal yang dilanggan (10 judul), koleksi literatur kelabu (20 judul), dan koleksi audio visual (5 judul), serta koleksi lain. Presentase koleksi yang sesuai dengan disiplin ilmu atau kepentingan lembaga induk lebih besar dari 60% dari koleksi keseluruhan. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi yang seharusnya dapat memenuhi kebutuhan informasi peneliti. Peneliti menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/128/M.PAN/9/2004 adalah Pegawai Negeri Sipil baik individu, lembaga pendidikan atau perguruan tinggi, dan instansi pemerintah yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan penelitian, atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Literasi informasi seharusnya dimiliki oleh setiap peneliti di lingkungan kerja. Jika peneliti mempunyai kemampuan literasi informasi secara tepat maka informasi yang diperoleh akan sesuai dengan kebutuhan. Literasi informasi akan memudahkan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian maupun mencari informasi secara mandiri.
Kemampuan literasi informasi yang dimiliki peneliti dapat menghasilkan laporan penelitian yang berkualitas karena melalui kemampuan literasi informasi maka peneliti mampu berpikir secara kritis dan logis. Laporan penelitian yang berkualitas dapat meningkatkan angka kredit dan jabatan fungsional peneliti. Selain itu, dapat mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan oleh suatu badan penelitian dan pengembangan. Badan penelitian dan pengembangan mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan. 
Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 8 Tahun 2001 Pasal 40 menyebutkan badan penelitian dan pengembangan mempunyai tugas pokok yaitu membantu gubernur dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang penelitian dan pengembangan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok yang dimaksud pasal 40, badan penelitian dan pengembangan mempunyai fungsi yaitu melaksanakan perumusan kebijakan teknis di bidang penelitian dan pengembangan; melaksanakan pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang penelitian dan pengembangan; melaksanakan penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi, dan pelaporan di bidang penelitian dan pengembangan; melaksanakan koordinasi, fasilitasi perencanaan, dan pelaksanaan penelitian dan pengembangan; melaksanakan penelitian dan pengembangan hasil penelitian; dan melaksanakan pengelolaan urusan program, dokumentasi, kepegawaian, keuangan, hukum, hubungan masyarakat, organisasi, tatalaksana dan perlengkapan.   
Badan penelitian dan pengembangan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi akan berupaya untuk mewujudkan dan meningkatkan kegiatan penelitian dan pengembangan suatu badan penelitian tersebut. Dengan adanya tugas pokok dan fungsi dalam badan penelitian dan pengembangan, sumber daya manusia khususnya peneliti di badan penelitian dan pengembangan tersebut akan terpacu untuk melaksanakan tugas penelitian dan pengembangan yang lebih baik. Dengan adanya kebutuhan informasi tersebut, peneliti perlu mempunyai kemampuan literasi informasi untuk memudahkan dalam menyelesaikan masalah penelitian. 
Penelitian sebelumnya mengenai literasi informasi dilakukan oleh Exner Nina mahasiswa doktoral Universitas Carolina Utara di Chapell Hill Amerika Serikat (2014) dengan judul “Research Information Literacy: Addressing Original Researchers’ Needs ” dalam Journal of Academic Librarianship vol. 40 no. 5 hal. 460-466. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penelitian literasi informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi peneliti. Metode Penelitian menggunakan metode Action Research. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan mendasar antara peneliti dan mahasiswa dalam proses pencarian informasi. Proses pencarian informasi pada pelatihan literasi informasi menggunakan standar literasi informasi. Data yang diperoleh dari pelatihan literasi informasi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengajaran dan penelitian literasi informasi.  Hasil pengajaran pada pelatihan literasi informasi dapat membantu dalam kegiatan penelitian literasi informasi.
Penelitian tersebut mengkaji kemampuan literasi informasi mahasiswa yang berperan sebagai peneliti dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan memberikan pelatihan literasi informasi. Pelatihan literasi informasi tersebut menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL). Dengan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) dapat diketahui performa peneliti dalam kemampuan literasi informasi. Pelatihan literasi informasi membantu mahasiswa mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi dalam kegiatan penelitian.

Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dilakukan karena memiliki tema yang hampir sama yaitu berhubungan dengan literasi informasi. Penelitian sebelumnya dan penelitian ini juga menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). Akan tetapi, terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian action research dengan memberikan pelatihan literasi informasi kepada mahasiswa sarjana dan mahasiswa pascasarjana di Universitas Carolina Utara Amerika Serikat. Sementara penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus tanpa memberikan pelatihan literasi informasi kepada peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Metode pengumpulan data menggunakan observasi partisipasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. 
Sementara penelitian lain yang serupa dilakukan oleh Maria do Carmo Avamilano Alvarez, Ivan Franca Junior, Angela Maria Belloni Cuenca, Francisco I. Bastos, Helene Mariko Ueno, dan Claudia Renata Barros merupakan kelompok kesehatan dalam lembaga profesi Chartered Institute of Library and Information Professionals di Brazil (2013) dalam Journal Health Information and Libraries vol. 31 hal. 64-74 dengan judul “Information Literacy: Perceptions of Brazilian HIV/AIDS Researchers”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan literasi informasi peneliti berdasarkan persepsi peneliti terhadap kemampuan mencari dan memanfaatkan informasi ilmiah serta interaksi peneliti dengan perpustakaan. Metode penelitian menggunakan wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan peneliti memenuhi syarat untuk menggunakan database. Penggunaan database dengan memasukkan kosakata dan frase tertentu untuk mempermudah dalam mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi di perpustkaan maupun di luar perpustakaan. Adanya keterkaitan antara peneliti dengan perpustakaan yang terletak pada pencarian bibliografi atau penemuan publikasi tertentu yang dibantu oleh pustakawan. 
Penelitian tersebut mengkaji persepsi literasi informasi peneliti di pusat penelitian unggulan Brazil dalam bidang penyakit HIV/AIDS tanpa memberikan pelatihan literasi informasi. Penelitian ini menggunakan acuan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) yang meliputi mencari, mengevaluasi dan memanfaatkan informasi dan ada penambahan penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan database pada penelitian ini. Dengan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) dapat diketahui performa peneliti dalam kemampuan literasi informasi. 

Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan penelitian ini dilakukan karena memiliki tema yang hampir sama yaitu berhubungan dengan literasi informasi. Metode pengumpulan data penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan desain kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara semi-terstruktur. Akan tetapi, penelitian sebelumnya hanya menggunakan wawancara semi-terstruktur. Sementara penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi partisipasif, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Penelitian sebelumnya menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan International Federation of Library Association and Institution (IFLA) untuk mengetahui literasi informasi peneliti di pusat penelitian unggulan Brazil dalam bidang penyakit HIV/AIDS. Sementara penelitian ini menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) untuk mengetahui performa kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.  
Terkait dengan kemampuan literasi informasi, Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) merupakan lembaga penelitian yang mempunyai visi yaitu mewujudkan hasil kelitbangan yang berkualitas, aplikatif dan inovatif. Dengan adanya visi tersebut, peneliti di Balitbang Jateng perlu memiliki kemampuan literasi informasi, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang berkualitas. Hasil penelitian yang berkualitas dapat meningkatkan jabatan fungsional dan angka kredit peneliti di Balitbang Jateng. Peneliti Balitbang Jateng berjumlah 11 orang yang bertugas dalam berbagai bidang penelitian yang sesuai dengan permasalahan di masyarakat Jawa Tengah. 
Penelitian ini difokuskan pada peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng). Beberapa peneliti Balitbang Jateng berkunjung ke perpustakaan satu kali dalam waktu dua minggu. Informasi tersebut diperoleh dari pustakawan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yaitu Pak Teguh Surono. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti. Beberapa peneliti Balitbang Jateng berkunjung ke perpustakaan saat mereka membutuhkan referensi penelitian. Koleksi perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah kurang memadai bagi peneliti Balitbang Jateng. 
Koleksi Perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) terdiri dari 5 rak koleksi layanan sirkulasi dan 1 almari koleksi layanan referensi. Satu rak koleksi untuk buku cetak non fiksi. Koleksi buku cetak non fiksi di Perpustakaan Balitbang Jateng sedikit. Perpustakaan Balitbang Jateng sebagai pusat informasi yang seharusnya menjadi tumpuan bagi peneliti Balitbang Jateng. Akan tetapi, perpustakaan tersebut belum memenuhi kebutuhan informasi peneliti Balitbang Jateng yang sesuai dengan kebutuhan penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti Balitbang Jateng jarang berkunjung ke perpustakaan. Peneliti Balitbang Jateng mencari buku di toko buku. Selain itu, peneliti Balitbang Jateng mencari informasi di internet. 
Kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) dapat diketahui dengan menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL). ACRL merupakan sebuah asosiasi perguruan tinggi bagi pustakawan yang didirikan pada tahun 1940 di Amerika Serikat (ALA, 2016). Standar literasi informasi yang direkomenadasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) dipilih karena standar tersebut berfokus dengan kebutuhan informasi yang terkait dengan penelitian. Di sisi lain, standar literasi informasi yang direkomenadasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi individu. 
Standar literasi informasi yang direkomenadasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) terdiri dari lima standar yaitu mampu menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan; mampu mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien; mampu mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan; mampu baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu; dan mampu memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika (ACRL, 8-14). Dari uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Literasi Informasi Peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL).
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus instrumental tunggal untuk mengeksplorasi secara mendalam kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2013: 6) adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik, dan memaparkan dalam bentuk kata-kata secara jelas dan terperinci, pada situasi yang alamiah dengan memanfaatkan metode ilmiah. Sementara pendekatan studi kasus instrumental tunggal adalah penelitian studi kasus yang dilakukan dengan meneliti kasus untuk memberikan pemahaman mendalam (Gunawan, 2014: 134).

Subjek penelitian menurut Iskandar (2013: 221) yaitu informan yang mempunyai kompetensi dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu peneliti Badan penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Sementara objek  penelitian menurut Iskandar (2013: 221) yaitu keadaan lingkungan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu kemampuan literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. 
Nana Syaodih (dalam Djamal, 2015: 40) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif penentuan sampel dilihat sebagai proses dinamis dan sistematis. Penentuan sampel pada penelitian kualitatif didasarkan atas tujuan penelitian, fokus penelitian, kelengkapan informasi, kebaruan informasi dan kelayakan informan. Jumlah sampel pada penelitian kualitatif berkisar antara 1 (satu) orang sampai dengan 40 (empat puluh) orang. Peneliti memilih 5 informan dari 11 peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Informan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang dari 11 peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling atau pemilihan informan dengan kriteria tertentu. Kriteria informan dalam penelitian ini, yaitu: (1) terdaftar sebagai pegawai Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah, (2) merupakan staf yang mempunyai jabatan fungsional peneliti, (3) Hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
Metode pengumpulan data menurut Mukhtar (2013: 135) merupakan proses yang berlangsung selama penelitian, dengan menggunakan alat yang telah dipersiapkan, guna memperoleh informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunakan pertama yaitu teknik observasi partisipasif dengan mengamati kegiatan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari informasi melalui berbagai sumber informasi, mengevaluasi informasi, dan memanfaatkan informasi untuk tujuan tertentu. Kedua, wawancara semi-terstruktur tujuannya agar hasil wawancara sesuai dengan yang diharapkan peneliti, apabila ada variasi jawaban dari informan, peneliti dapat mengembangkan pertanyaan untuk mendapatkan jawaban yang lebih tepat. Ketiga, dokumentasi dengan menggunakan hasil foto wawancara dan foto kegiatan peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa tengah dalam proses pencarian informasi.

Metode analisis data menurut Sugiyono (2009: 244) merupakan proses mencari dan mengolah data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi sehingga memperoleh hasil berupa kesimpulan atau teori baru yang dapat dimanfaatkan oleh diri sendiri maupun orang lain. Metode analisis data menggunakan pertama reduksi data dilakukan dari hasil wawancara kepada informan yang disesuaikan dengan pemenuhan kebutuhan informasi, penelusuran informasi dan pemanfaatan informasi dalam literasi informasi peneliti di Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Proses reduksi data dari merangkum dan memilah informasi penting yang dimuat dalam tabel reduksi. Kedua, penyajian data yang dilakukan dengan menggabungkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi untuk diinterpretasi guna dipahami pembaca. Ketiga, penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu menyimpulkan informasi yang terkumpul hingga menghasilkan informasi baru. 
UJi keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber menurut Djamal (2015: 131) berarti menguji keabsahan data dengan membandingkan sumber yang berbeda. Pengumpulan data yang dilakukan melalui sumber orang, maka untuk menguji keabsahan data peneliti harus mengadakan wawancara kepada orang yang berbeda. Triangulasi sumber untuk memperkuat data dari informan yang diperoleh dari wawancara dengan koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Performa Kemampuan Literasi Informasi Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah 
Literasi informasi digunakan untuk menggambarkan proses pencarian informasi dan penggunaan informasi (Lau, 2006: 8). Peneliti menggunakan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) untuk mengetahui performa kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng). Standar ACRL menyediakan kerangka kerja rinci untuk menilai kemampuan literasi individu (ACRL, 2000: 5). Menurut ACRL (2000: 8-14) kerangka kerja dalam standar literasi informasi yang direkomendasikan Association of College and Research Libraries (ACRL) sebagai berikut:

1. Mampu menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan

2. Mampu mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien
3. Mampu mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan
4. Mampu baik secara individu atau kelompok menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu
5. Mampu memahami berbagai masalah ekonomi, hukum, dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika. 
3.1.1 Performa Kemampuan Literasi Informasi Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Menentukan Sifat dan Cakupan Informasi
Peneliti membutuhkan informasi untuk melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian merupakan kegiatan menemukan, menerangkan dan memperbaiki fakta-fakta atau teori (Bent dkk, 2007: 83).  Kegiatan penelitian tersebut meliputi mencari informasi, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, membenarkan atau menyanggah teori, menerangkan, menggabungkan dan menyebarkan informasi ((Bent dkk, 2007: 83). Sifat dan cakupan informasi dapat diketahui dari penggunaan sumber informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan informasi. Peneliti dalam memenuhi kebutuhan informasi dengan cara mengidentifikasi informasi tanpa mencatat informasi terlebih dahulu. 
Para informan mengidentifikasi informasi langsung mencari informasi yang sesuai dengan judul penelitian tanpa mencatat informasi terlebih dahulu. Hal ini dilakukan karena untuk mempersingkat waktu dan menghemat tenaga. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu mengidentifikasi informasi langsung mencari informasi yang sesuai dengan judul penelitian tanpa mencatat informasi terlebih dahulu.
Sifat dan cakupan informasi disesuaikan dengan kebutuhan informasi. Informasi tersebut dapat diakses melalui beberapa sumber informasi. Sumber informasi terdiri dari sumber primer, sumber sekunder dan sumber tersier. Sumber primer merupakan informasi yang berasal dari penelitian atau ilmu pengetahuan baru seperti tesis, disertasi, jurnal dan lain-lain. Sumber sekunder merupakan turunan dari sumber primer seperti buku, majalah, dan lain-lain. Adapun sumber tersier merupakan turunan sumber primer dan sumber sekunder seperti bibliografi, direktori, dan lain-lain. 
Sumber informasi tersebut dipilih karena mempunyai keuntungan yaitu kemudahan dan kecepatan dalam mengakses informasi. Para informan menggunakan jurnal penelitian sebagai sumber informasi. Akan tetapi, mereka lebih sering menggunakan jurnal nasional dibandingkan jurnal internasional karena informasi dari jurnal internasional tidak ditampilkan secara lengkap. Selain itu, jurnal internasional lebih teoritis. Para informan juga menggunakan buku untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu menggunakan jurnal penelitian dan buku untuk memenuhi kebutuhan informasi. 
Berdasarkan dari beberapa interpretasi di atas menunjukkan para informan mencari informasi yang sesuai dengan judul penelitian tanpa merumuskan terlebih dahulu informasi yang ingin dicari. Para informan mengakses informasi dengan mengetikkan informasi pada mesin pencari. Sumber informasi yang menjadi pilihan para informan berasal dari sumber primer yaitu jurnal penelitian dan sumber sekunder yaitu buku yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi. 

3.1.2 Performa Kemampuan Literasi Informasi Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Mengakses Informasi yang dibutuhkan secara Efektif dan Efisien
Peneliti perlu mengetahui jenis dan format sumber informasi (Nina, 2014: 462). Peneliti yang mengetahui jenis dan format sumber informasi dapat mencari informasi secara mandiri. Informasi dapat diakses melalui berbagai media informasi. Media informasi terdiri dari media elektronik dan non elektronik. Peneliti cenderung lebih sering mengakses informasi melalui media elektronik yaitu komputer. 
Para informan memanfaatkan komputer sebagai media dalam pencarian informasi. Para informan memilih mesin pencari google untuk memenuhi kebutuhan informasinya karena mesin pencari tersebut menyediakan informasi yang lengkap. Para informan juga memperoleh informasi dari buku. Buku dapat diperoleh di perpustakan. Akan tetapi, Para informan sering mencari buku di toko buku karena koleksi buku di perpustakaan belum memenuhi kebutuhan penelitian. Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, yang menunjukkan bahwa koleksi Perpustakaan Balitbang Jateng sedikit. Perpustakaan Balitbang Jateng mempunyai 5 rak koleksi sirkulasi dan 1 almari koleksi referensi. Akan tetapi, buku cetak non fiksi hanya ada satu rak koleksi.
Strategi khusus diperlukan untuk mencari informasi setelah pencarian informasi melalui mesin pencari. Strategi pencarian informasi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan tindakan apa saja yang dilakukan peneliti untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Para informan dalam mencari informasi dengan memasukkan kata kunci ke mesin pencari. Para informan memasukkan kata kunci pada mesin pencari karena untuk mempermudah penelusuran informasi dan tidak menyita waktu kerja. Para informan tidak memanfaatkan tanda-tanda khusus misalnya, operator boolean padahal mereka dapat menggunakannya untuk mempermudah dan mempercepat dalam sistem temu kembali informasi. 
Informasi dapat dikelola dengan menggunakan berbagai teknologi informasi. Hal ini sesuai dengan hasil yang diharapkan  Association of College and Research Libraries (ACRL) pada standar 2 indikator ke lima. Peneliti mengelola informasi dari mulai pencarian hingga penyebarluasan informasi. Informasi dikelola mulai dari mengidentifikasi kebutuhan informasi, pencarian informasi dengan mesin pencari, pengemasan informasi hingga penyebarluasan informasi melalui berbagai media informasi. Pengemasan informasi bertujuan untuk mempermudah penggunaan dan temu kembali informasi. 
Para informan mengelola informasi dengan mengemas informasi menjadi produk yang dapat langsung dimanfaatkan. Mulai dari memilih sumber informasi yang tepat, menyimpan, membaca, dan memilah informasi tersebut. Informasi yang telah dikelola mempunyai keuntungan dan kerugian, salah satu keuntungannya yaitu kemudahan dalam temu kembali informasi. Sedangkan kerugiannya yaitu lebih menyita waktu dan pikiran. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu mengelola informasi dengan mengumpulkan, membaca dan memilah informasi tersebut. 
Berdasarkan dari interpretasi di atas menunjukkan para informan dalam mengakses informasi menggunakan komputer dengan menggunakan mesin pencari google karena kemudahan dan kecepatan dalam mengakses informasi. Para informan memasukkan kata kunci pada mesin pencari saat melakukan pencarian informasi. Informasi tersebut dikelola untuk menghasilkan produk informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 
3.1.3 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Mengevaluasi Informasi beserta Sumbernya secara Kritis dan Menggabungkan Informasi yang dipilih ke dalam Dasar Pengetahuan

Peneliti harus mencari informasi yang dapat digunakan untuk menciptakan makna dan membangun pengetahuan (Alvarez dkk, 2013: 70). Informasi sebagai referensi dalam menyusun laporan penelitian. Laporan penelitian akan dinilai oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Ilene Rockman (dalam Neely, 2006: 2) mencatat bahwa penilaian adalah proses untuk peningkatan kualitas, dengan adanya penilaian ini kualitas informasi yang diperoleh seseorang dapat diukur melalui kemampuannya. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan bagaimana informan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber informasi. 
Salah satu informan mengevaluasi informasi dengan cara membandingkan informasi satu dengan informasi lain. Ketika beberapa informasi mempunyai persamaan, informasi tersebut dianggap benar. Sementara informan lain mengevaluasi informasi berdasarkan dari intuisi dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Informasi yang dievaluasi hanya dengan berdasarkan intuisi mempunyai kekurangan, salah satunya yaitu keakuratan informasinya diragukan. Sedangkan kelebihannya, yaitu percaya pada intuisi atau kemampuannya sendiri.  
Informan lain juga menyatakan hal yang berbeda yaitu dalam memenuhi kebutuhan informasi tanpa mengevaluasi informasi sehingga langsung memanfaatkan informasi yang telah diperolehnya. Sementara informan lain mengevaluasi informasi dengan memperhatikan kepengarangan sumber informasi. Sumber informasi yang dapat dipercaya menunjukkan bahwa informasi tersebut benar. Informasi yang dievaluasi dari sumber terpercaya memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. Informasi dapat dievaluasi dari kualitas dan kebenaran informasi yang berasal dari sumber informasi. Sumber informasi yang terpercaya memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. 
Informasi dinilai dari kualitas dan kebenaran informasi. Kualitas dan kebenaran informasi dapat dilihat dari sumber dan status sumber informasi. Sumber dan status sumber informasi dapat mempengaruhi penggunaan informasi. Ketika sumber dan status sumber informasinya dapat dipercaya membuktikan bahwa kebenaran informasinya dapat dipertanggungjawabkan. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu menilai kualitas dan kebenaran informasi dari sumber dan status sumber informasi. Sumber dan status sumber informasi dapat menjadi acuan dalam memanfaatkan  informasi. 
Berdasarkan dari interpretasi di atas menunjukkan beberapa informan mengevaluasi informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi. Beberapa informan mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengevaluasi informasi di antaranya yaitu membandingkan informasi satu dengan informasi lain, berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Salah satu informan tidak mengevaluasi informasi yang diperoleh.
3.1.4 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Menggunakan Informasi secara Efektif untuk Mencapai Tujuan tertentu

Peneliti memanfaatkan informasi untuk referensi penelitian.  Penelitian menurut Djamal (2015: 4) adalah kegiatan penyelidikan yang dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan suatu masalah sehingga diperoleh kebenaran dan teori baru. Penelitian mempunyai peranan penting salah satunya medapatkan pengetahuan atau ilmu baru, dalam hal ini menemukan suatu pengetahuan atau ilmu baru (Hasan, 2006: 11). Hasil yang diperoleh dari wawancara beberapa informan menunjukkan bahwa mereka menggunakan informasi dan menggabungkan informasi tersebut hingga menghasilkan pengetahuan baru. Pengetahuan baru tersebut nantinya dapat dimanfaatkan orang lain dan diri sendiri. 

Para informan memanfaatkan informasi dengan berbagai cara yaitu membaca informasi dan menganalisis informasi tersebut hingga menghasilkan informasi baru. Informasi dimanfaatkan untuk perencanaan dan pembuatan hasil penelitian.  Para informan mempunyai jurnal atau catatan aktifitas yang berkaitan dengan pencarian informasi, evaluasi dan proses komunikasi. Hal ini sesuai dengan hasil yang diharapkan   ACRL pada standar 4 indikator ke 2.  Peneliti mengkomunikasikan hasil penelitian kepada orang lain (ACRL, 2000: 13). Hasil penelitian dapat di sebarluaskan melalui berbagai media informasi. Hasil penelitian dimuat dalam bentuk jurnal, buku dan prosiding. 
Para informan mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal dan prosiding. Produk informasi dapat disebarluaskan melalui internet dan dikomunukasikan kepada orang lain. Penyebarluasan produk informasi mempunyai kelebihan dan kekurangan. Salah satu kelebihannya yaitu bermanfaat pada orang lain. Sedangkan kekurangannya yaitu dapat memunculkan tindakan plagiasi. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa buku, jurnal dan prosiding. Produk informasi dapat disebarluaskan melalui internet dan dapat dimanfaatkan oleh orang lain untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa para informan memanfaatkan informasi dengan cara mengolah informasi hingga menghasilkan produk informasi yang berupa jurnal, buku dan prosiding. 
3.1.5 Performa Peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah dalam Memahami berbagai Masalah Ekonomi, Hukum, dan Sosial terkait Penggunaan Informasi serta Mengakses dan Menggunakan Informasi secara Legal dan berdasarkan Etika  

Peneliti mengikuti peraturan atau hukum kelembagaan, kebijakan dan etika yang terkait dengan akses dan penggunaan sumber informasi (ACRL, 2000: 14). Peneliti mempunyai aturan kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 06/E/2013 berisi tugas menyebarkan informasi tertulis dari hasil penelitiannya, informasi ilmiah dan pengetahuan baru yang diperolehnya, disebarluaskan pada ilmu pengetahuan pertama kali dan sekali, tanpa mengenal publikasi dan duplikasi. Salah satu aturan berupa larangan tindakan plagiasi pada hasil karya orang lain. Plagiasi merupakan mengambil alih gagasan dari seseorang, tanpa pengakuan pengambilalihan dan niat menjadikannya sebagai bagian dari karya yang mengambil. 
Para informan selalu mencantumkan sumber informasi setiap mereka menggunakan informasi. Para informan mempunyai alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi. Alasan mereka mencantumkan sumber informasi yaitu terdapat kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Selain terdapat kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, mencantumkan sumber informasi merupakan salah satu upaya untuk menghargai karya orang lain dan kemudahan dalam temu kembali informasi. Informasi yang diperoleh dari para informan diperkuat oleh koordinator peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah yang menyatakan hal yang sama yaitu mencantumkan sumber informasi setiap menggunakan informasi. Alasan dalam mencantumkan sumber informasi yaitu terdapat kode etik peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa para informan tidak melakukan tindakan plagiasi.
Berdasarkan interpretasi di atas menunjukkan para informan mencantumkan sumber informasi setiap menggunakan informasi. Para informan mempunyai alasan yang sama dalam mencantumkan sumber informasi yaitu sesuai dengan kode etik dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. 
4. Simpulan
Kemampuan literasi informasi peneliti Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Jawa Tengah (Balitbang Jateng) berdasarkan standar literasi informasi yang direkomendasikan oleh Association of College and Research Libraries (ACRL) menunjukkan peneliti Balitbang Jateng dalam menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan dan mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien mempunyai cara yang sama yaitu peneliti Balitbang Jateng mencari informasi dengan cara memasukkan kata kunci secara langsung pada mesin pencari dan sumber informasi yang menjadi pilihan peneliti Balitbang Jateng berasal dari sumber primer yaitu jurnal dan sumber sekunder yaitu buku. Namun, peneliti Balitbang Jateng dalam mengevaluasi informasi beserta sumbernya secara kritis dan menggabungkan informasi yang dipilih ke dalam dasar pengetahuan mempunyai cara yang berbeda-beda dan cukup unik yaitu berdasarkan dari pengalaman dan intuisi, membandingkan informasi satu dengan informasi lain, dan  memperhatikan kepengarangan sumber informasi tersebut. Sementara dalam menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu dan memahami berbagai masalah ekonomi, hukum dan sosial terkait penggunaan informasi serta mengakses dan menggunakan informasi secara legal dan berdasarkan etika juga dengan cara yang sama yaitu informasi yang didapatkan tersebut diolah hingga menghasilkan produk informasi baik berupa jurnal, buku dan prosiding dan dalam menghasilkan produk informasi tersebut peneliti Balitbang Jateng mematuhi kode etik peneliti yaitu dengan mencantumkan sumber pada setiap kutipan yang digunakan. 
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